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EDITORIAL

Pembaca yang budiman, ucapan syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan
Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat dan anugerahNya walaupun dalam masa wabah
covid 19 ini kami masih mampu menerbitkan Media Farmasi Vol. XVI No 1, April 2020,
Media Farmasi telah mendapat legalitas sebagai media resmi dari Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan nomor penerbitan ISSN P. ISSN No. 0216-2083 E-
ISSN 2622-0962 dan telah terakreditasi SINTA Ristekdikti dan sementara dalam pengurusan
indeksasi oleh DOAJ

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar merupakan suatu wadah dalam
menampung aspirasi ilmiah terutama dalam bidang kefarmasian, baik Farmasi Komunitas,
Farmasi Klinik, Maupun Farmasi Sains, dari teman-teman seminat Ilmu Farmasi di seluruh
Indonesia.

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar berinisiatif untuk menambah jangkaun
publikasi kami, salah satu caranya dengan memberikan setiap artikel abstrak berbahasa ingris
yang telah di proofrading dengan baik oleh pihak yang kompeten

Akhirnya redaksi sangat berharap bahwa semua artikel yang disajikan dalam edisi ini
dapat memberi apresiasi keilmuan di bidang kesehatan bagi kita semua. Oleh karena itu
kritikan dan saran sangat kami harapkan demi kesempurnaan edisi-edisi selanjutnya.

Selamat membaca

Makassar , April 2020

Redaksi
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ABSTRACT

Black Cumin (Nigella sativa L.) contains unsaturated essential fatty acids that rejuvenate skin cells and
delay the aging process. It contains tocopherol and polyphenols, which are phenolic compounds that act
as antioxidants and ward off free radicals. This study formulates a cream body scrub containing Black
Cumin flour (Nigella sativa L.) with variations of Triethanolamine concentration. It also examines the
physical stability of each formula. Black cumin flour is made from dried black cumin seeds blended and
sieved with a 30/40 mesh. It is then formulated into a Black Cumin cream scrub using a variation of
Triethanolamine 2%, 3%, and 4% concentration. The three formulas were tested for physical stability
before and after storage was accelerated using a climatic chamber in organoleptic, dispersal power,
homogeneity, pH, and hedonics. The results show that the triethanolamine 2% does not meet the physical
quality requirements for organoleptic, dispersal, and hedonic testing. Triethanolamine 3% meets almost
all requirements of good physical quality except the dispersal and pH testing. Triethanolamine 4% does
not meet physical quality requirements for organoleptic, pH, dispersal, and hedonic testing. Therefore,
black cumin can be formulated into a cream scrub preparation with the best results using a
triethanolamine 3% emulgator.

Keywords: Cream Scrub Preparation, Black Cumin Flour, Physical Quality Test

ABSTRAK

Jintan Hitam (Nigella sativa L.) mengandung asam lemak esensial tak jenuh (asam linoleat dan
asam linolenat) yang berfungsi untuk meremajakan sel-sel kulit dan menunda proses penuaan. Jintan
Hitam mengandung tokoferol dan polifenol yang merupakan senyawa fenolik yang berperan sebagai
antioksidan dan mampu menangkal radikal bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk memformulasi lulur
krim yang mengandung tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) dengan variasi konsentrasi Trietanolamin
hitam yang kering kemudian di blender dan diayak dengan mesh 30/40 kemudian di formulasi menjadi
sediaan lulur krim tepung Jintan Hitam dengan menggunakan variasi konsentrasi Trietanolamin 2%, 3%
dan 4% setelah itu ketiga formula dilakukan pengujian stabilitas fisik sebelum dan setelah penyimpanan
dipercepat dengan menggunakan climatic chamber meliputi organoleptis, daya sebar, homogenitas, pH,
dan hedonik. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa formula trietanolamin 2 % tidak memenuhi syarat
mutu fisik yang baik untuk pengujian organoleptis,daya sebar dan hedonik. Formula Trietanolamin 3%
memenuhi hampir semua syarat mutu fisik yang baik kecuali untuk pengujian daya sebar dan pH dan
formula Trietanolamin 4 %  tidak memenuhi syarat mutu fisik yang baik untuk pengujian
organoleptis,pH,daya sebar dan hedonik sehingga dapat disimpulkan bahwa jintan hitam dapat
diformulasikan menjadi sediaan lulur krim dengan hasil terbaik menggunakan emulgator Trietanolamin
3%.

Kata kunci : Sediaan Lulur Krim, Tepung Jintan Hitam, Uji Mutu Fisik

18
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PENDAHULUAN

Kosmetik menjadi kebutuhan penting
di dalam kehidupan sehari-hari, digunakan
setiap saat sejalan dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk dan kebutuhan pasar.
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya  perawatan  kesehatan  kulit
merupakan salah satu faktor pendorong
terjadinya peningkatan permintaan produk
kosmetika untuk perawatan kulit.

Penggunaan kosmetik perawatan kulit
ditujukan sebagai salah satu upaya perlindungan
terhadap paparan langsung sinar matahari atau
sinar ultraviolet secara terus menerus terhadap
kulit yang mengakibatkan kulit menjadi merah,
terasa terbakar bahakan akhirnya meningkatkan
resiko kanker kulit.Paparan sinar matahari
langsung juga mengakibatkan terjadinya aging
pada kulit (penuaan kulit) (Ulfa, Khairi and
Maryam, 2016).

Aging pada kulit pada umumnya
disebabkan oleh paparan sinar matahari. UV A
dan UV B pada sinar matahari menginduksi
terbentuknya reactive oxygen species dan
mengkibatkan stress oksidatif bila jumlah ROS
itu melebihi kemampuan pertahanan antioksidan
dalam sel kulit (Poljsak dan Dahmane, 2012).
Aging pada kulit ditandai dengan tampilan kulit
yang kering, tipis, tidak elastis, keriput karena
pecahnya kolagen dan rusaknya sintesa kolagen.
Kematian sel-sel kulit tidak dibarengi dengan
pembentukan kulit baru, warna kulit menjadi
tidak merata, terjadi hiperpigmentasi ataupun
hipopigmentasi (Elya, Dewi dan Budiman,
2013).

Perawatan sekunder untuk mencegah
terjadinya aging pada kulit yaitu dengan
memakai  produk-produk  kosmetik  yang
mengandung antioksidan seperti mengandung
polifenol (PoljSak dan Dahmane, 2012),
antioksidan dipakai untuk mencegah terjadinya
penuaan kulit (Yuliati and Binarjo, 2010)

Salah satu bahan alam yang dikenal
terbukti khasiatnya sebagai antioksidan adalah
Jintan Hitam (Nigella sativa L.). Jintan Hitam
(Nigella sativa L.) mengandung asam lemak
esensial tak jenuh (asam linoleat dan asam
linolenat) yang berfungsi untuk meremajakan
sel-sel kulit dan menunda proses penuaan
(Masluhiya AF dan Fidiastuti, 2019).

Jintan Hitam mengandung tokoferol
dan polifenol yakni senyawa fenolik yang
merupakan faktor utama yang berkhasiat
sebagai obat dan zat pembentuk rasa. Selain itu,
tokoferol juga merupakan senyawa yang
berperan sebagai antioksidan dan mampu
menangkal radikal bebas (Aryati dan Ningtyas,
2012). Kandungan total tokoferol pada biji

Jintan Hitam yaitu 340 pg/g sedangkan
kandungan total polifenol adalah 1744 pg/g.
Jintan Hitam (Nigella sativa L.) juga
mengandung asam lemak tak jenuh dalam
jumlah yang cukup berarti. Kandungan asam
oleat pada Jintan Hitam yaitu 1 g/100 g dan
kandungan asam linoleat sebesar 2,67 g/100 g
(Otles, 2014). Penelitian Suhendi (2014) yang
menguji ICso dari fraksi heksana dan fraksi
etanol Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
memperoleh hasil pengujian yakni nilai ICso nya
berturut-turut sebesar 400,55 ppm dan 835,88
ppm.

Lulur adalah ekstrak bahan alami dari
tanaman yang dibuat dalam bentuk scrub yang
digunakan untuk kecantikan dengan cara
dioleskan dan digosok perlahan-lahan ke
seluruh tubuh untuk membersihkan badan dari
kotoran-kotoran serta mengangkat sel-sel kulit
mati pada tubuh sehingga kulit terlihat bersih
dan halus (Maryam Makhmudah, 2017).
Sedangkan krim adalah bentuk sediaan setengah
padat yang mengandung satu atau lebih bahan
obat terlarut terdispersi dalam bahan dasar yang
sesuai (DepKes RI, 1995). Sediaan lulur dan
krim kemudian di gabungkan menjadi bentuk
sediaan lulur krim dengan tampilan sediaan
yang lebih menarik dan diharapkan dapat lebih
efektif dalam mencegah terjadinya aging pada
kulit dan mengatasi permasalahan kulit lainnya.

Dalam  pembuatan  lulur  krim
diperlukan suatu emulgator untuk mengurangi
tegangan permukaan antara minyak dan air.
Trietanolamin merupakan jenis emulgator
anionik yang sangat baik digunakan sebagai
agen pembentuk emulsi, bersifat stabil untuk
tipe emulsi minyak/air,Konsentrasi
trietanolamin sebagai emulgator dalam sediaan
yaitu berkisar antara 2- 4 % (Rowe, S. J.,
Sheskey, P. J., dan Quinn, 2015)

Formula krim yang dibuat adalah tipe
minyak dalam air (m/a) karena merupakan
sistem penghantaran optimal untuk bahan aktif
polifenol dan lebih acceptable karena mudah
diaplikasikan ke kulit serta meninggalkan rasa
nyaman dibanding krim tipe air dalam minyak
(a/m).

Berdasarkan latar belakang di atas
maka permasalahan yang timbul adalah
bagaimanakah formulasi dan stabilitas mutu
fisik tepung jintan hitam dengan variasi
konsentrasi trietanolamin?.Oleh karena itu
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
formulasi sediaan lulur krim yang mengandung
tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) dengan
variasi  konsentrasi  Trietanolamin.Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk memformulasi
dan mengetahui stabilitas mutu fisik tepung
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jintan hitam dengan variasi konsentrasi
trietanolamin. peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul formulasi sediaan lulur
krim yang mengandung tepung Jintan Hitam
(Nigella sativa L.) dengan variasi konsentrasi
Trietanolamin.

METODE
Jenis dan Waktu Penelitian

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian eksperimen laboratorium dengan
desain penelitian Pre Test-Post Test Control
Group Design. Penelitian dilakukan pada bulan
Juni-Desember 2019 di Laboratorium Teknologi
Farmasi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Makassar.

Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu blender, baskom, batang
pengaduk, sendok tanduk, ayakan, kain saring,
mortar, stamper, timbangan analitik, freeze
dryer, gelas ukur, water bath, beaker glass,
cawan porselin dan pH meter.

Adapun bahan yang digunakan yaitu
tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.), beras
putih, asam stearat, trietanolamin, propilen
glikol, setil alkohol, natrium lauryl sulfat,
parafin cair, metil paraben, propil paraben,
parfum secret wish dan aquadest.

Pengolahan Bahan
Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)

Jintan Hitam (Nigella sativa L.) yang
telah dicuci bersih lalu di angin-anginkan

hingga kering setelah itu dihaluskan dengan
menggunakan blender dan diayak dengan
ayakan mesh 30/40.

Beras putih

Beras putih varietas lokal yang telah
disortasi basah, dicuci hingga bersih dengan air
mengalir kemudian direndam selama +12 jam.
Perendaman dimaksudkan untuk melunakkan
konsistensi beras yang keras agar mudah untuk
dihaluskan serta  untuk  memunculkan
amilumnya sehingga warna butir beras menjadi
lebih putih. Setelah direndam, beras dikeringkan
untuk mengurangi kadar air sehingga dapat
mengurangi kemungkinan tumbuhnya jamur
terutama ketika penyimpanan (Yulianti &
Annas, 2010).

Pembuatan scrub

Ditimbang 50 gram beras putih,
kemudian dihaluskan dengan blender. Serbuk
yang dihasilkan dipisahkan dari butiran-butiran
kasarnya dengan ayakan mesh 30/40 (Yulianti &
Annas, 2010).

Formulasi sediaan sulur Krim tepung jintan
hitam (Nigella sativa L.)

Formula Sediaan Lulur Krim tepung
jintan hitam (Nigella sativa L.) dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 1. Formula sediaan lulur krim tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)

Formula Lulur Krim

Bahan Kegunaan (%b/b) Konsentrasi (%)
FI FII F 111
Tepung Jintan Hitam . i
(Nigella sativa L) Zat aktif 10 10 10 5-20
Beras Putih Scrub 20 20 20 1012
Lulur Krim terdiri dari :
Asam Stearat Basis minyak 15 15 15 1-2083)
Trietanolamin Emulgator 2 3 4 2-4B81
Setil Alkohol Basis minyak 3 3 3 2-501
Natrium Lauryl Sulfat Emulgator 8 8 8 0,5-2,581
Propilen Glikol Pelembab 15 15 15 10-258
Paraffin Cair Cleanser; 5 5 5 1,0-32,081
Basis minyak

Metil Paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,02-0,313]
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Propil Paraben Pengawet 0,05 0,05 0,01-0,6!3
Parfum Pewangi 0,5 0,5 0,01 — 0,5
Aquadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100 >6003]

Keterangan:

t] : Suhendi A., 2014.

2] : Ulfa, M., et al., 2016.

(3] : Handbook of Pharmaceutical Excipient, 6" Edition.

4] : Remington Pharmaceutical Science, 18" Edition.

Pembuatan sediaan lulur krim diawali
dengan pembuatan fase air dengan cara
dipanaskan  berturut-turut aquadest, metil
paraben, kemudian ditambahkan propilenglikol,
natrium lauryl sulfat serta trietanolamin dan
suhu dipertahankan 70°C. Fase minyak
dipanaskan yaitu asam stearat, setil alkohol,
paraffin cair serta ditambahkan propil paraben
dan dipertahankan pada suhu 70°C. Scrub beras
putih, tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
dan parfum ditambahkan ke fase minyak.
Terakhir dicampurkan fase air dan fase minyak
ke dalam mortir yang sebelumnya telah
dipanaskan, diaduk sampai homogen dan
terbentuk sediaan lulur krim.

Uji Stabilitas Sediaan Lulur Krim

Evaluasi mutu fisik sediaan lulur krim
tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
dilakukan untuk mengetahui kestabilan fisik
lulur krim dengan metode stabilitas dipercepat
baik sebelum maupun sesudah dilakukan
pengujian kemudian dibandingkan hasilnya. Uji
ini dilakukan berdasarkan pengaruh stress suhu
(freeze thaw) di mana sebagai kontrol tepung
Jintan Hitam disimpan pada suhu 25°C dan
untuk siklus freeze thaw sediaan lulur krim
tepung Jintan Hitam  (Nigella sativa L.)
disimpan pada suhu 4°C pada 48 jam pertama
dan suhu 40°C pada 48 jam berikutnya. Siklus
freeze thaw terdiri dari satu rentang waktu
penyimpanan pada suhu 4°C dan satu rentang
waktu penyimpanan pada suhu 40°C (Chory
Aprilianty, Dwi Indriati, 2014).

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Lulur
Krim
1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan dengan
melihat perubahan atau pemisahan emulsi,
timbulnya bau atau tidak, bentuk sediaan
dan perubahan warna sebelum dan sesudah
penyimpanan.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara
mengoleskan sampel sebanyak 0,1 g pada
gelas objek lalu diamati. Bahan-bahan yang

digunakan dalam pembuatan Iulur krim
tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
harus terdispersi merata dalam sediaan. Uji
ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat
bagian yang tidak tercampurkan dengan
baik.

3. UjipH

Lulur krim sebaiknya memiliki pH yang
sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 karena
jika lulur krim memiliki pH yang terlalu
basa maka dapat menyebabkan kulit
menjadi bersisik, sedangkan jika pH terlalu
asam maka yang terjadi  adalah
menimbulkan iritasi kulit. Pengukuran pH
dilakukan ~ menggunakan pH  meter.
Sebelumnya pH meter dikalibrasi dengan
larutan standar buffer pada pH 4 dan 7
(Elya, Dewi dan Budiman, 2013).

4. Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 g lulur krim ditimbang
dan diletakkan dengan alat kaca dan kaca
penutup yang mula-mula sudah ditimbang
bobotnya kemudian diletakkan di atas basis,
dibiarkan selama 1 menit. Diameter
penyebaran lulur krim diukur setelah 1
menit dengan mengambil panjang rata-rata
diameter dari beberapa sisi, beban
ditambahkan 20 g kemudian dilakukan
pengukuran kembali setelah 1 menit,
dilakukan penambahan bobot 20 g sampai
bobot yang ditambahkan kurang dari 150 g,
dicatat diameter penyebarannya setiap
penambahan bobot (Shovyana & Karim,
2013). Persyaratan daya sebar untuk
sediaan topikal adalah 5-7 cm? (Anggraini
et al.,2004)

5. Uji Kesukaan (Uji Hedonik)

Uji penilaian organoleptik dilakukan
dengan metode Hedonik, yaitu dengan
melakukan analisis menurut uji kesukaan
(parameter aroma, sensasi di kulit dan
warna sediaan) menggunakan 20 orang
panelis yang diberikan contoh sediaan krim.
Untuk melihat tingkat kesukaan responden
terhadap sediaan krim berdasarkan masing-
masing parameter, digunakan skala numerik
(Grimble and Tappia, 1995)
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Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah hasil HASIL
pengujian mutu fisik sebelum dan sesudah uji Sediaan terdiri dari tiga formula
hasil penelitian. dengan  konsentrasi  Trietanolamin  yang
berbeda-beda. Konsentrasi yang digunakan

Analisis Data

Data dianalisis dengan
membandingkan data sebelum pengujian dan
sesudah pengujian apakah memiliki perubahan

dalam formula ini yakni adalah 2% , 3% dan 4%
. Hasil evaluasi sediaan lulur krim meliputi
pengamatan organoleptis, homogenitas,
pengukuran pH, pengukuran daya sebar, freeze

atau tidak. thaw cycling test dan juga uji
1. Uji organoleptis
Tabel 2 . Hasil pengamatan organoleptis sediaan Iulur krim sebelum dan sesudah uji stabilistas
dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat Climatic Chamber

hedonik

Pengamatan

Sebelum Pengujian Stabilitas

Setelah Pengujian Stabilitas

No.  Konsentrasi TEA Dipercepat Dipercepat
Warna Bau Bentuk Warna Bau Bentuk
1 20 Putih Bubble Semi Putih Bubble Kental
) ° kehitaman gum padat kehitaman gum agak cair
) 39 Putih Bubble Semi Putih Bubble Semi
’ ° kehitaman gum padat kehitaman gum padat
3 49, Putih Bubble Semi Putih Bubble Kental
) ° kehitaman gum padat kehitaman gum agak cair
2. Uji homogenitas
Tabel 3. Hasil pengamatan homogenitas sediaan lulur krim sebelum dan sesudah uji stabilistas
dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat Climatic Chamber
No. Konsentrasi Sebelum Pengujian Setelah Pengujian Keterangan
TEA Stabilitas Dipercepat  Stabilitas Dipercepat
1. 2% Homogen Homogen Memenuhi syarat
2. 3% Homogen Homogen Memenuhi syarat
3. 4% Homogen Homogen Memenuhi syarat
3. Uji pH
Tabel 4. Hasil pengukuran pH sediaan lulur krim sebelum dan sesudah uji stabilistas dipercepat
selama 5 siklus menggunakan alat Climatic Chamber
No. Konsentrasi Sebelum Pengujian Setelah Pengujian Keterangan
TEA Stabilitas Dipercepat Stabilitas Dipercepat
1. 2% 5,31 6, 58 Memenuhi syarat
2. 3% 6,55 6, 82 Tidak memenuhi
Syarat
3. 4% 6,95 7,30 Tidak Memenuhi
Syarat

4. Pengukuran Daya Sebar
Tabel 5. Hasil pengukuran daya sebar sediaan lulur krim sebelum dan sesudah uji stabilistas
dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat Climatic Chamber
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No. Konsentrasi Sebelum Pengujian Setelah Pengujian Keterangan

TEA Stabilitas Dipercepat Stabilitas Dipercepat
1. 2% 3,75 cm 4,2 cm Tidak memenuhi syarat
2. 3% 3,75 cm 3,05 cm Tidak memenuhi syarat
3. 4% 4,15 cm 4,6 cm Tidak memenuhi syarat
5.Pengujian Hedonik

Tabel 6. Hasil pengujian Hedonik sediaan lotion sebelum dan sesudah uji stabilitas dipercepat
selama 5 siklus menggunakan alat Climatic Chamber

Responden Formula 1 Formula 2 Formula 3

Warna Bau Konsis- Daya Warna  Bau Konsis- Daya Warna Bau Konsis- Daya
tensi  Serap tensi  Serap tensi  Serap
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Pembahasan

Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
mengandung tokoferol dan polifenol adalah
senyawa fenolik yang merupakan faktor utama
yang berkhasiat sebagai obat dan zat pembentuk
rasa. Selain itu, tokoferol juga merupakan
senyawa yang berperan sebagai antioksidan dan
mampu menangkal radikal bebas. Kandungan
total tokoferol pada biji Jintan Hitam (Nigella
sativa L.) yaitu 340 ng/g sedangkan kandungan
total polifenol adalah 1744 pg/g. Jintan Hitam
(Nigella sativa L.) juga mengandung asam
lemak tak jenuh dalam jumlah yang cukup
berarti, kandungan asam oleat pada Jintan
Hitam (Nigella sativa L.) yaitu 1 g/100 g dan
kandungan asam linoleat sebesar 2,67 g/ 100 g
(Nergiz & Otles, 1993). Peneclitian Suhendi
(2014) yang menguji ICso dari fraksi heksana
dan fraksi etanol Jintan Hitam (Nigella sativa
L.) memperoleh hasil pengujian yakni nilai ICso
nya berturut-turut sebesar 400,55 ppm dan
835,88 ppm.

Pada penelitian ini dibuat suatu sediaan
semi padat (lulur krim) dengan menggunakan
bahan aktif tepung Jintan Hitam (Nigella sativa
L.) sebagai antioksidan. Dalam formulasi ini
digunakan konsentrasi emulgator Trietanolamin
yang beragam untuk mendapatkan stabilitas
lulur krim yang baik. Sediaan lulur krim yang
mengandung tepung Jintan Hitam (Nigella
sativa L.) menggunakan tiga variasi konsentrasi
Trietanolamin yakni 2%, 3% dan 4%.

Sediaan lulur krim yang mengandung
tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
dilakukan beberapa pengujian mutu fisik yakni
stabilitas dipercepat pada suhu 5°C selama 4
jam dan suhu 35°C selama 4 jam dengan
kelembaban tetap sebanyak 5 kali siklus dengan
menggunakan alat climatic chamber dengan
parameter- parameter yang diukur yaitu
pengamatan organoleptis, uji homogenitas, uji
pH, uji daya sebar, dan uji hedonik. Sediaan
lulur krim dinyatakan memenuhi syarat untuk
sebelum dan sesudah pengujian yang telah
ditetapkan kecuali untuk pengujian daya sebar.

Pengujian organoleptis sediaan lulur
krim yang mengandung tepung Jintan Hitam
(Nigella sativa L.) meliputi konsistensi, warna
dan bau. Hasil dari pengujian ketiga formula
tersebut dengan konsentrasi Trietanolamin 2%,
3% dan 4% sebelum penyimpanan diperoleh
warna putih kehitaman, berbau bubble gum
dengan konsistensi yang berbeda.

Penggunaaan  Trietanolamin  dapat
diketahui bahwa tidak adanya pengaruh
terhadap warna dan bau ataupun berpengaruh
pada konsistensi lulur krim, di mana pada
formula I yang menggunakan Trietanolamin

dengan konsentrasi 2% pada saat sebelum
pengujian menggunakan climatic chamber
konsistensinya bagus semi padat tetapi setelah
pnggunaan climatic chamber konsistensinya
menjadi agak kental cair. Untuk formula II yang
menggunakan Trietanolamin konsentrasi 3%
konsistensi formula pada saat sebelum dan
sesudah menggunakan climatic chamber itu
sama yaitu konsistensinya semi padat,
sedangkan untuk formula III yang menguunakan
Trietanolamin  konsentrasi 4%  konsistensi
formula sebelum menggunakan alat climatic
chamber itu bagus semi padat tetapi setelah
menggunakan climatic chamber konsistensinya
berubah menjadi agak kental cair.

Jadi  dapat disimpulkan  bahwa
konsentrasi yang ideal untuk pembuatan sediaan
lulur krim menggunakan emulgator
Trietanolamin adalah dengan konsentrasi 3%.
Trietanolamin sebagai emulgator sebenarnya
tidak terlalu mempengaruhi konsistensi lulur
krim dan ini terbukti dengan konsistensi yang
bagus dari semua formula pada saat sebelum
pengujian menggunakan climatic chamber.
Yang mempengaruhi perubahan konsistensi dari
formula I dan formula III kemungkinan adalah
suhu dan kelembaban pada saat penyimpanan
dipercepat dengan menggunakan alat climatic
chamber.

Uji homogenitas adalah pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui apakah bahan-
bahan dalam formulasi tercampur secara merata
atau tidak dan juga untuk mengetahui apakah
zat aktif dalam formulasi terdistribusi secara
merata ataupun tidak, untuk menghasilkan efek
yang maksimal. Pengujian ini dilakukan dengan
cara sediaan dioleskan pada kaca transparan di
bawah cahaya. Ketiga formula sediaan lulur
krim tepung jintan hitam sebelum penyimpann
menunjukkan homogenitas yang baik (Tabel 3).
Setelah penyimpanan dipercepat selama 5
siklus, ketiga formula masih menunjukkan
homogenitas yang baik sehingga dapat
dikatakan bahwa sediaan lulur krim tepung
Jintan Hitam (Nigella sativa L.) homogen dari
segi homogenitas.

Pengukuran PH bertujuan  untuk
mengetahui keamanan suatu sediaan terutama
sediaan topikal. Sediaan topikal idealnya
mempunyai nilai PH yang sama dengan PH
kulit agar tidak terjadi iritasi. Hasil dari
pengukuran PH  menunjukkan  sebelum
penyimpanan dipercepat formula I mempunyai
pH 5,31, formula II mempunyai PH 6,55
sedangkan formula III mempunyai PH 6,95.
Untuk formula I dan formula II masih
memenuhi syarat PH yang baik sedangkan
formula III sudah tidak memenuhi syarat PH
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yang baik. Pengukuran pH kembali dilakukan
setelah penyimpanan dipercepat di mana
hasilnya adalah untuk formula I mempunyai pH
6.58, formula Il mempunyai PH 6,82 sedangkan
formula III mempunyai PH 7,30. Dari hasil
tersebut hanya formula I yang memenuhi
persyaratan uji PH yang baik, formula II sudah
tidak memenuhi persyaratan uji PH yang baik
tapi apabila diaplikasikan pada kulit masih dapat
ditolerir karena PH nya mendekati PH netral,
sedangkan untuk formula III juga tidak
memenuhi persyaratan uji PH yang baik dan
juga melewati PH netral (Tabel 4).

Pengujian daya sebar dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan sediaan lulur krim
untuk menyebar pada lokasi pemakaian apabila
dioleskan. Dari hasil uji daya sebar
menunjukkan bahwa sebelum penyimpanan
dipercepat, untuk formula I mempunyai daya
sebar sebesar 3,75 c¢m, untuk formula II
mempunyai daya sebar sebesar 3,75 cm dan
untuk formula III mempunyai daya sebesar 4,15
cm. Sedangkan untuk daya sebar setelah
penyimpanan dipercepat, untuk formula I
mempunyai daya sebar sebesar 4,2 cm, untuk
formula II mempunyai daya sebar sebesar 3,05
cm dan untuk formula III mempunyai daya
sebar sebesar 4,6 cm. Ketiga formula baik
sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat
tidak ada yang memenuhi persyaratan daya
sebar yang baik karena melihat konsistensi dari
sediaan lulur krim yang semi padat dan
mengandung butiran scrub sehingga tidak
mungkin dapat memenuhi persyaratan daya
sebar yang baik.

Penelitian yang memformulasi herba
pegagan menjadi sediaan lotion dengan variasi
konsentrasi trietanolamin mendapatkan hasil
bahwa semakin tinggi konsentrasi trictanolamin
maka semakin tidak memenuhi syarat daya
sebar yang baik (Haryuni, 2016).

Untuk pemakaian sediaan lulur krim
pada kulit maka pengaplikasiannya pada kulit
agar sediaan tersebut bisa menyebar secara
merata yaitu dengan cara dioleskan dan
digosokkan secara perlahan dan berulang—ulang
sehingga dengan demikian sediaan lulur krim
dapat menyebar secara merata dan hasil yang
diperoleh maksimal.

Pada  pengujian  hedonik  yang
dilakukan pada 30 responden diperoleh hasil
bahwa kebanyakan responden menyukai
formula II baik dari segi konsistensi, bau dan
warna, adapun untuk formula I dan formula III
ada beberapa responden yang menyukainya. Uji
hedonik ini akan di lanjutkan dengan SPSS
menggunakan Cochran Test.

Pada  pengujian = SPSS  dengan
menggunakan Cochran Test diperoleh hasil
bahwa Cochran Test sebesar 37,067. Hal ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan HI1
diterima yang berarti ada lebih dari 1 formula
yang tidak disukai oleh responden. Hal ini
disimpulkan karena nilai q hitung lebih besar
daripada q tabel. Terlihat juga pada hasil uji
SPSS menggunakan Cochran Test bahwa
terdapat sebanyak 21 responden yang tidak
menyukai formula I dan terdapat sebanyak 27
konsumen yang tidak menyukai formula III dan
hanya 1 konsumen yang tidak menyukai
formula II.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
dapat diformulasikan menjadi sediaan
sediaan lulur krim dengan variasi konsentrasi
Trietanolamin baik dalam konsentrasi 2%,
3% ataupun 4%.

2. Sediaan lulur krim tepung Jintan Hitam
(Nigella sativa L.) dengan konsentrasi
Trietanolamin 3% memenuhi hampir semua
persyaratan mutu fisik yg baik meliputi
organoleptis dan homogenitas, kecuali untuk
daya sebar, dan pH tdk memenuhi syarat
walau pH nya masih termasuk pH netral.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka disarankan untuk penelitian
lebih lanjut dengan mengembangkan atau
membuat  bentuk  sediaan lain  dengan
menggunakan tepung Jintan Hitam (Nigella
sativa L.) yang berkhasiat sebagai antioksidan.
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FORMULASI SEDIAAN LULUR KRIM YANG MENGANDUNG TEPUNG JINTAN HITAM
(Nigella sativa L.) DENGAN VARIASI KONSENTRASI TRIETANOLAMIN Dwi Rachmawaty
Daswi*, Hiany Salim, Djuniasti Karim Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar
*Koresponden Email : dwialamsyah@gmail.com ABSTRAK Jintan Hitam (Nigella sativa L.)

mengandung asam lemak esensial tak jenuh (asam linoleat dan asam linolenat) yang
berfungsi untuk meremajakan sel-sel kulit dan menunda proses penuaan. Jintan Hitam
mengandung tokoferol dan polifenol yang merupakan senyawa fenolik yang berperan
sebagai antioksidan dan mampu menangkal radikal bebas. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memformulasi lulur krim yang mengandung tepung Jintan Hitam (Nigella sativa
L.)

dengan variasi konsentrasi Trietanolamin dan untuk menganalisis stabilitas fisik
kemudian di blender dan diayak dengan mesh 30/40 kemudian di formulasi menjadi
sediaan lulur krim tepung Jintan Hitam dengan menggunakan variasi konsentrasi
Trietanolamin 2%, 3% dan 4% setelah itu ketiga formula dilakukan pengujian stabilitas
fisik sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat dengan menggunakan climatic
chamber meliputi organoleptis, daya sebar, homogenitas, pH, dan hedonik.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa formula trietanolamin 2 % tidak memenuhi
syarat mutu fisik yang baik untuk pengujian organoleptis,daya sebar dan hedonik.
Formula Trietanolamin 3% memenuhi hampir semua syarat mutu fisik yang baik kecuali
untuk pengujian daya sebar dan pH dan formula Trietanolamin 4 % tidak memenubhi
syarat mutu fisik yang baik untuk pengujian organoleptis,pH,daya sebar dan hedonik
sehingga dapat disimpulkan bahwa jintan hitam dapat diformulasikan menjadi sediaan
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lulur krim dengan hasil terbaik menggunakan emulgator Trietanolamin 3%.

Kata kunci : Sediaan Lulur Krim, Tepung Jintan Hitam, Uji Mutu Fisik



PENDAHULUAN Kosmetik menjadi kebutuhan penting di dalam kehidupan sehari-hari,
digunakan setiap saat sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan
kebutuhan pasar. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan
kesehatan kulit merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya peningkatan
permintaan produk kosmetika untuk perawatan kulit.

Penggunaan kosmetik perawatan kulit ditujukan sebagai salah satu upaya perlindungan
terhadap paparan langsung sinar matahari atau sinar ultraviolet secara terus menerus
terhadap kulit yang mengakibatkan kulit menjadi merah, terasa terbakar bahakan
akhirnya meningkatkan resiko kanker kulit.Paparan sinar matahari langsung juga
mengakibatkan terjadinya aging pada kulit (penuaan kulit) (Ulfa, Khairi and Maryam,
2016).

Aging pada kulit pada umumnya disebabkan oleh paparan sinar matahari. UV A dan UV
B pada sinar matahari menginduksi terbentuknya reactive oxygen species dan
mengkibatkan stress oksidatif bila jumlah ROS itu melebihi kemampuan pertahanan
antioksidan dalam sel kulit (PoljSak dan Dahmane, 2012).

Aging pada kulit ditandai dengan tampilan kulit yang kering, tipis, tidak elastis, keriput
karena pecahnya kolagen dan rusaknya sintesa kolagen. Kematian sel-sel kulit tidak
dibarengi dengan pembentukan kulit baru, warna kulit menjadi tidak merata, terjadi
hiperpigmentasi ataupun hipopigmentasi (Elya, Dewi dan Budiman, 2013).

Perawatan sekunder untuk mencegah terjadinya aging pada kulit yaitu dengan memakai
produk-produk kosmetik yang mengandung antioksidan seperti mengandung polifenol
(Poljsak dan Dahmane, 2012), antioksidan dipakai untuk mencegah terjadinya penuaan
kulit (Yuliati and Binarjo, 2010) Salah satu bahan alam yang dikenal terbukti khasiatnya
sebagai antioksidan adalah Jintan Hitam (Nigella sativa L.). Jintan Hitam (Nigella sativa
L.)

mengandung asam lemak esensial tak jenuh (asam linoleat dan asam linolenat) yang
berfungsi untuk meremajakan sel-sel kulit dan menunda proses penuaan (Masluhiya AF
dan Fidiastuti, 2019). Jintan Hitam mengandung tokoferol dan polifenol yakni senyawa
fenolik yang merupakan faktor utama yang berkhasiat sebagai obat dan zat pembentuk
rasa.

Selain itu, tokoferol juga merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan dan
mampu menangkal radikal bebas (Aryati dan Ningtyas, 2012). Kandungan total tokoferol
pada biji Jintan Hitam yaitu 340 pg/g sedangkan kandungan total polifenol adalah 1744
Mg/g. Jintan Hitam (Nigella sativa L.) juga mengandung asam lemak tak jenuh dalam



jumlah yang cukup berarti.

Kandungan asam oleat pada Jintan Hitam yaitu 1 g/100 g dan kandungan asam linoleat
sebesar 2,67 g/100 g (Otles, 2014). Penelitian Suhendi (2014) yang menguji IC50 dari
fraksi heksana dan fraksi etanol Jintan Hitam (Nigella sativa L.) memperoleh hasil
pengujian yakni nilai IC50 nya berturut-turut sebesar 400,55 ppm dan 835,88 ppm.

Lulur adalah ekstrak bahan alami dari tanaman yang dibuat dalam bentuk scrub yang
digunakan untuk kecantikan dengan cara dioleskan dan digosok perlahan-lahan ke
seluruh tubuh untuk membersihkan badan dari kotoran-kotoran serta mengangkat
sel-sel kulit mati pada tubuh sehingga kulit terlihat bersih dan halus (Maryam
Makhmudah, 2017).

Sedangkan krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu atau
lebih bahan obat terlarut terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (DepKes RI, 1995).
Sediaan lulur dan krim kemudian di gabungkan menjadi bentuk sediaan lulur krim
dengan tampilan sediaan yang lebih menarik dan diharapkan dapat lebih efektif dalam
mencegah terjadinya aging pada kulit dan mengatasi permasalahan kulit lainnya.

Dalam pembuatan lulur krim diperlukan suatu emulgator untuk mengurangi tegangan
permukaan antara minyak dan air. Trietanolamin merupakan jenis emulgator anionik
yang sangat baik digunakan sebagai agen pembentuk emulsi, bersifat stabil untuk tipe
emulsi minyak/air,Konsentrasi trietanolamin sebagai emulgator dalam sediaan yaitu
berkisar antara 2- 4 % (Rowe, S. J., Sheskey, P. J,,

dan Quinn, 2015) Formula krim yang dibuat adalah tipe minyak dalam air (m/a) karena
merupakan sistem penghantaran optimal untuk bahan aktif polifenol dan lebih
acceptable karena mudah diaplikasikan ke kulit serta meninggalkan rasa nyaman
dibanding krim tipe air dalam minyak (a/m). Berdasarkan latar belakang di atas maka
permasalahan yang timbul adalah bagaimanakah formulasi dan stabilitas mutu fisik
tepung jintan hitam dengan variasi konsentrasi trietanolamin?.Oleh karena itu peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul formulasi sediaan lulur krim yang mengandung
tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)

dengan variasi konsentrasi Trietanolamin.Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
memformulasi dan mengetahui stabilitas mutu fisik tepung jintan hitam dengan variasi
konsentrasi trietanolamin. peneliti akan melakukan penelitian dengan judul formulasi
sediaan lulur krim yang mengandung tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) dengan
variasi konsentrasi Trietanolamin.



METODE Jenis dan Waktu Penelitian Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen laboratorium dengan desain penelitian Pre Test-Post Test Control Group
Design. Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Desember 2019 di Laboratorium Teknologi
Farmasi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Makassar. Alat
dan Bahan Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, baskom,
batang pengaduk, sendok tanduk, ayakan, kain saring, mortar, stamper, timbangan
analitik, freeze dryer, gelas ukur, water bath, beaker glass, cawan porselin dan pH meter.

Adapun bahan yang digunakan yaitu tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.), beras putih,
asam stearat, trietanolamin, propilen glikol, setil alkohol, natrium lauryl sulfat, parafin
cair, metil paraben, propil paraben, parfum secret wish dan aquadest. Pengolahan Bahan
Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) Jintan Hitam (Nigella sativa L.)

yang telah dicuci bersih lalu di angin-anginkan hingga kering setelah itu dihaluskan
dengan menggunakan blender dan diayak dengan ayakan mesh 30/40. Beras putih
Beras putih varietas lokal yang telah disortasi basah, dicuci hingga bersih dengan air
mengalir kemudian direndam selama £12 jam. Perendaman dimaksudkan untuk
melunakkan konsistensi beras yang keras agar mudah untuk dihaluskan serta untuk
memunculkan amilumnya sehingga warna butir beras menjadi lebih putih.

Setelah direndam, beras dikeringkan untuk mengurangi kadar air sehingga dapat
mengurangi kemungkinan tumbuhnya jamur terutama ketika penyimpanan (Yulianti &
Annas, 2010). Pembuatan scrub Ditimbang 50 gram beras putih, kemudian dihaluskan
dengan blender. Serbuk yang dihasilkan dipisahkan dari butiran-butiran kasarnya
dengan ayakan mesh 30/40 (Yulianti & Annas, 2010).

Formulasi sediaan sulur Krim tepung jintan hitam (Nigella sativa L.) Formula Sediaan
Lulur Krim tepung jintan hitam (Nigella sativa L.) dapat dilihat pada tabel 3.



Tabel 1. Formula sediaan lulur krim tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) Bahan
_Kegunaan _Formula Lulur Krim (%b/b) _Konsentrasi (%) FI_FII_FIIl___Tepung
Jintan Hitam (Nigella sativa L.)

_Zat aktif _10 _10 _10 _5- 20[1] _ _Beras Putih _Scrub 20 _20 20 _10[2] _ _Lulur Krim
terdiri dari : Asam Stearat Trietanolamin Setil Alkohol Natrium Lauryl Sulfat Propilen
Glikol Paraffin Cair Metil Paraben Propil Paraben Parfum Aquadest _ Basis minyak
Emulgator Basis minyak Emulgator Pelembab Cleanser; Basis minyak Pengawet
Pengawet Pewangi Pelarut _152381550,10,050,5ad 100_153381550,10,050,5
ad 100 _154381550,10,050,5ad 100 _ 1-20[3] 2-4[3] 2-5[3] 0,5-2,5[3] 10-25[3]
1,0-32,0[3] 0,02-0,3[3] 0,01-0,6[3] 0,01 - 0,5[4] =60[3] _ _



Pembuatan sediaan lulur krim diawali dengan pembuatan fase air dengan cara
dipanaskan berturut-turut aquadest, metil paraben, kemudian ditambahkan
propilenglikol, natrium lauryl sulfat serta trietanolamin dan suhu dipertahankan 70°C.

Fase minyak dipanaskan yaitu asam stearat, setil alkohol, paraffin cair serta ditambahkan
propil paraben dan dipertahankan pada suhu 70°C. Scrub beras putih, tepung Jintan
Hitam (Nigella sativa L.) dan parfum ditambahkan ke fase minyak. Terakhir dicampurkan
fase air dan fase minyak ke dalam mortir yang sebelumnya telah dipanaskan, diaduk
sampai homogen dan terbentuk sediaan lulur krim.

Uji Stabilitas Sediaan Lulur Krim Evaluasi mutu fisik sediaan lulur krim tepung Jintan
Hitam (Nigella sativa L.) dilakukan untuk mengetahui kestabilan fisik lulur krim dengan
metode stabilitas dipercepat baik sebelum maupun sesudah dilakukan pengujian
kemudian dibandingkan hasilnya.

Uji ini dilakukan berdasarkan pengaruh stress suhu (freeze thaw) di mana sebagai
kontrol tepung Jintan Hitam disimpan pada suhu 25°C dan untuk siklus freeze thaw
sediaan lulur krim tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) disimpan pada suhu 4°C pada
48 jam pertama dan suhu 40°C pada 48 jam berikutnya. Siklus freeze thaw terdiri dari
satu rentang waktu penyimpanan pada suhu 4°C dan satu rentang waktu penyimpanan
pada suhu 40°C (Chory Aprilianty, Dwi Indriati, 2014).

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Lulur Krim 1. Uji Organoleptik Uji organoleptik dilakukan
dengan melihat perubahan atau pemisahan emulsi, timbulnya bau atau tidak, bentuk
sediaan dan perubahan warna sebelum dan sesudah penyimpanan. 2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sampel sebanyak 0,1 g pada gelas
objek lalu diamati.

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan lulur krim tepung Jintan Hitam (Nigella
sativa L.) harus terdispersi merata dalam sediaan. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah
terdapat bagian yang tidak tercampurkan dengan baik. 3. Uji pH Lulur krim sebaiknya
memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 karena jika lulur krim memiliki pH
yang terlalu basa maka dapat menyebabkan kulit menjadi bersisik, sedangkan jika pH
terlalu asam maka yang terjadi adalah menimbulkan iritasi kulit. Pengukuran pH
dilakukan menggunakan pH meter.

Sebelumnya pH meter dikalibrasi dengan larutan standar buffer pada pH 4 dan 7 (Elya,
Dewi dan Budiman, 2013). 4. Uji Daya Sebar Sebanyak 0,5 g lulur krim ditimbang dan
diletakkan dengan alat kaca dan kaca penutup yang mula-mula sudah ditimbang
bobotnya kemudian diletakkan di atas basis, dibiarkan selama 1 menit.



Diameter penyebaran lulur krim diukur setelah 1 menit dengan mengambil panjang
rata-rata diameter dari beberapa sisi, beban ditambahkan 20 g kemudian dilakukan
pengukuran kembali setelah 1 menit, dilakukan penambahan bobot 20 g sampai bobot
yang ditambahkan kurang dari 150 g, dicatat diameter penyebarannya setiap
penambahan bobot (Shovyana & Karim, 2013). Persyaratan daya sebar untuk sediaan
topikal adalah 5-7 cm2 (Anggraini et al., 2004) 5.

Uji Kesukaan (Uji Hedonik) Uji penilaian organoleptik dilakukan dengan metode
Hedonik, yaitu dengan melakukan analisis menurut uji kesukaan (parameter aroma,
sensasi di kulit dan warna sediaan) menggunakan 20 orang panelis yang diberikan
contoh sediaan krim. Untuk melihat tingkat kesukaan responden terhadap sediaan krim
berdasarkan masing-masing parameter, digunakan skala numerik (Grimble and Tappia,
1995) Pengumpulan Data Data yang dikumpulkan adalah hasil pengujian mutu fisik
sebelum dan sesudah uji hasil penelitian.

Analisis Data Data dianalisis dengan membandingkan data sebelum pengujian dan
sesudah pengujian apakah memiliki perubahan atau tidak. HASIL Sediaan terdiri dari
tiga formula dengan konsentrasi Trietanolamin yang berbeda-beda. Konsentrasi yang
digunakan dalam formula ini yakni adalah 2% , 3% dan 4% .

Hasil evaluasi sediaan lulur krim meliputi pengamatan organoleptis, homogenitas,
pengukuran pH, pengukuran daya sebar, freeze thaw cycling test dan juga uji hedonik



1. Uji organoleptis Tabel 2 . Hasil pengamatan organoleptis sediaan lulur krim sebelum
dan sesudah uji stabilistas dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat Climatic
Chamber No.

_Konsentrasi TEA _Pengamatan _ _ _ _Sebelum Pengujian Stabilitas Dipercepat _Setelah
Pengujian Stabilitas Dipercepat _ _ __Warna _Bau _Bentuk _Warna _Bau _Bentuk __1.
_2% _Putih kehitaman _Bubble gum _Semi padat _Putih kehitaman _Bubble gum _Kental
agak cair __2. _3% _Putih kehitaman _Bubble gum _Semi padat _Putih kehitaman
_Bubble gum _Semi padat _ _3.

_4% _Putih kehitaman _Bubble gum _Semi padat _Putih kehitaman _Bubble gum _Kental
agak cair __ 2. Uji homogenitas Tabel 3. Hasil pengamatan homogenitas sediaan lulur
krim sebelum dan sesudah uji stabilistas dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat
Climatic Chamber No. _Konsentrasi TEA _Sebelum Pengujian Stabilitas Dipercepat
_Setelah Pengujian Stabilitas Dipercepat _Keterangan _ _1. 2% _Homogen _Homogen
_Memenuhi syarat _ _2.

_3% _Homogen _Homogen _Memenuhi syarat __3._4% _Homogen _Homogen
_Memenuhi syarat _ _ 3. Uji pH Tabel 4. Hasil pengukuran pH sediaan lulur krim sebelum
dan sesudah uji stabilistas dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat Climatic
Chamber No. _Konsentrasi TEA _Sebelum Pengujian Stabilitas Dipercepat _Setelah
Pengujian Stabilitas Dipercepat _Keterangan __1. 2% _5, 31 _6, 58 _Memenuhi syarat _
2.

3% _6, 55 _6, 82 _Tidak memenuhi syarat __3. 4% _6, 95 _7, 30 _Tidak Memenuhi
syarat _ _4. Pengukuran Daya Sebar Tabel 5. Hasil pengukuran daya sebar sediaan lulur
krim sebelum dan sesudah uji stabilistas dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat
Climatic Chamber No. _Konsentrasi TEA _Sebelum Pengujian Stabilitas Dipercepat
_Setelah Pengujian Stabilitas Dipercepat _Keterangan _ _1.

2% 3,75 cm _4,2 cm _Tidak memenuhi syarat _ _2. 3% _3, 75 cm _3, 05 cm _Tidak
memenuhi syarat __3. _4% _4, 15 cm _4, 6 cm _Tidak memenuhi syarat _ _ 5.Pengujian
Hedonik Tabel 6. Hasil pengujian Hedonik sediaan lotion sebelum dan sesudah uji
stabilitas dipercepat selama 5 siklus menggunakan alat Climatic Chamber Responden
_Formula 1 _Formula 2 _Formula 3 _ _ _Warna _Bau _Konsis-tensi _Daya Serap _Warna
_Bau _Konsis-tensi _Daya Serap _Warna _Bau _Konsis-tensi _Daya Serap _ _1 - _+ -__2
+ - - 3+ + - 4 -+ + 5-++ 6-+-_T-+ +_ 8-+ -_
9-+-_10-+-_11-+-_12-+_-_13-+-_14_-_+ _-__15_-
+-_16_-_+_-_17 -+ -_18_-_+_-_19 -+ _-_20_-_+_-_21_-_+ -_
22 - 4+ - 23 - + - 24 + + -_ 25 + + - 26 + + -_ 27 + + -_ 28



+_+_-_ 29 _+ _+ _-__30_+ _+ _-__Keterangan : Tanda Positif (+) bernilai 1 Tanda
Negatif (-) bernilai 0



Pembahasan Jintan Hitam (Nigella sativa L.)

mengandung tokoferol dan polifenol adalah senyawa fenolik yang merupakan faktor
utama yang berkhasiat sebagai obat dan zat pembentuk rasa. Selain itu, tokoferol juga
merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan dan mampu menangkal radikal
bebas. Kandungan total tokoferol pada biji Jintan Hitam (Nigella sativa L.) yaitu 340
ug/g sedangkan kandungan total polifenol adalah 1744 pg/g.

Jintan Hitam (Nigella sativa L.) juga mengandung asam lemak tak jenuh dalam jumlah
yang cukup berarti, kandungan asam oleat pada Jintan Hitam (Nigella sativa L.) yaitu 1
g/100 g dan kandungan asam linoleat sebesar 2,67 g/ 100 g (Nergiz & Otles, 1993).
Penelitian Suhendi (2014) yang menguji IC50 dari fraksi heksana dan fraksi etanol Jintan
Hitam (Nigella sativa L.)

memperoleh hasil pengujian yakni nilai IC50 nya berturut-turut sebesar 400,55 ppm dan
835,88 ppm. Pada penelitian ini dibuat suatu sediaan semi padat (lulur krim) dengan
menggunakan bahan aktif tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) sebagai antioksidan.
Dalam formulasi ini digunakan konsentrasi emulgator Trietanolamin yang beragam
untuk mendapatkan stabilitas lulur krim yang baik.

Sediaan lulur krim yang mengandung tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)
menggunakan tiga variasi konsentrasi Trietanolamin yakni 2%, 3% dan 4%. Sediaan lulur
krim yang mengandung tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) dilakukan beberapa
pengujian mutu fisik yakni stabilitas dipercepat pada suhu 5°C selama 4 jam dan suhu
35°C selama 4 jam dengan kelembaban tetap sebanyak 5 kali siklus dengan
menggunakan alat climatic chamber dengan parameter- parameter yang diukur yaitu
pengamatan organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji hedonik.
Sediaan lulur krim dinyatakan memenuhi syarat untuk sebelum dan sesudah pengujian
yang telah ditetapkan kecuali untuk pengujian daya sebar.

Pengujian organoleptis sediaan lulur krim yang mengandung tepung Jintan Hitam
(Nigella sativa L.) meliputi konsistensi, warna dan bau. Hasil dari pengujian ketiga
formula tersebut dengan konsentrasi Trietanolamin 2%, 3% dan 4% sebelum
penyimpanan diperoleh warna putih kehitaman, berbau bubble gum dengan konsistensi
yang berbeda.

Penggunaaan Trietanolamin dapat diketahui bahwa tidak adanya pengaruh terhadap
warna dan bau ataupun berpengaruh pada konsistensi lulur krim, di mana pada formula
| yang menggunakan Trietanolamin dengan konsentrasi 2% pada saat sebelum
pengujian menggunakan climatic chamber konsistensinya bagus semi padat tetapi



setelah pnggunaan climatic chamber konsistensinya menjadi agak kental cair.

Untuk formula Il yang menggunakan Trietanolamin konsentrasi 3% konsistensi formula
pada saat sebelum dan sesudah menggunakan climatic chamber itu sama yaitu
konsistensinya semi padat, sedangkan untuk formula Ill yang menguunakan
Trietanolamin konsentrasi 4% konsistensi formula sebelum menggunakan alat climatic
chamber itu bagus semi padat tetapi setelah menggunakan climatic chamber
konsistensinya berubah menjadi agak kental cair.

Jadi dapat disimpulkan bahwa konsentrasi yang ideal untuk pembuatan sediaan lulur
krim menggunakan emulgator Trietanolamin adalah dengan konsentrasi 3%.
Trietanolamin sebagai emulgator sebenarnya tidak terlalu mempengaruhi konsistensi
lulur krim dan ini terbukti dengan konsistensi yang bagus dari semua formula pada saat
sebelum pengujian menggunakan climatic chamber.

Yang mempengaruhi perubahan konsistensi dari formula | dan formula Ill kemungkinan
adalah suhu dan kelembaban pada saat penyimpanan dipercepat dengan menggunakan
alat climatic chamber. Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah bahan-bahan dalam formulasi tercampur secara merata atau tidak
dan juga untuk mengetahui apakah zat aktif dalam formulasi terdistribusi secara merata
ataupun tidak, untuk menghasilkan efek yang maksimal.

Pengujian ini dilakukan dengan cara sediaan dioleskan pada kaca transparan di bawah
cahaya. Ketiga formula sediaan lulur krim tepung jintan hitam sebelum penyimpann
menunjukkan homogenitas yang baik (Tabel 3). Setelah penyimpanan dipercepat selama
5 siklus, ketiga formula masih menunjukkan homogenitas yang baik sehingga dapat
dikatakan bahwa sediaan lulur krim tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) homogen dari
segi homogenitas. Pengukuran PH bertujuan untuk mengetahui keamanan suatu
sediaan terutama sediaan topikal.

Sediaan topikal idealnya mempunyai nilai PH yang sama dengan PH kulit agar tidak
terjadi iritasi. Hasil dari pengukuran PH menunjukkan sebelum penyimpanan dipercepat
formula | mempunyai pH 5,31, formula Il mempunyai PH 6,55 sedangkan formula IlI
mempunyai PH 6,95. Untuk formula | dan formula Il masih memenuhi syarat PH yang
baik sedangkan formula Ill sudah tidak memenuhi syarat PH yang baik.

Pengukuran pH kembali dilakukan setelah penyimpanan dipercepat di mana hasilnya
adalah untuk formula | mempunyai pH 6.58, formula Il mempunyai PH 6,82 sedangkan
formula Il mempunyai PH 7,30. Dari hasil tersebut hanya formula | yang memenuhi
persyaratan uji PH yang baik, formula Il sudah tidak memenuhi persyaratan uji PH yang



baik tapi apabila diaplikasikan pada kulit masih dapat ditolerir karena PH nya mendekati
PH netral, sedangkan untuk formula Il juga tidak memenuhi persyaratan uji PH yang
baik dan juga melewati PH netral (Tabel 4). Pengujian daya sebar dilakukan untuk
mengetahui kemampuan sediaan lulur krim untuk menyebar pada lokasi pemakaian
apabila dioleskan.

Dari hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa sebelum penyimpanan dipercepat, untuk
formula | mempunyai daya sebar sebesar 3,75 cm, untuk formula Il mempunyai daya
sebar sebesar 3,75 cm dan untuk formula Il mempunyai daya sebesar 4,15 cm.
Sedangkan untuk daya sebar setelah penyimpanan dipercepat, untuk formula |
mempunyai daya sebar sebesar 4,2 cm, untuk formula Il mempunyai daya sebar sebesar
3,05 cm dan untuk formula lll mempunyai daya sebar sebesar 4,6 cm.

Ketiga formula baik sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat tidak ada yang
memenuhi persyaratan daya sebar yang baik karena melihat konsistensi dari sediaan
lulur krim yang semi padat dan mengandung butiran scrub sehingga tidak mungkin
dapat memenuhi persyaratan daya sebar yang baik. Penelitian yang memformulasi
herba pegagan menjadi sediaan lotion dengan variasi konsentrasi trietanolamin
mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi konsentrasi trietanolamin maka semakin tidak
memenuhi syarat daya sebar yang baik (Haryuni, 2016).

Untuk pemakaian sediaan lulur krim pada kulit maka pengaplikasiannya pada kulit agar
sediaan tersebut bisa menyebar secara merata yaitu dengan cara dioleskan dan
digosokkan secara perlahan dan berulang-ulang sehingga dengan demikian sediaan
lulur krim dapat menyebar secara merata dan hasil yang diperoleh maksimal. Pada
pengujian hedonik yang dilakukan pada 30 responden diperoleh hasil bahwa
kebanyakan responden menyukai formula Il baik dari segi konsistensi, bau dan warna,
adapun untuk formula | dan formula Ill ada beberapa responden yang menyukainya. Uji
hedonik ini akan di lanjutkan dengan SPSS menggunakan Cochran Test.

Pada pengujian SPSS dengan menggunakan Cochran Test diperoleh hasil bahwa
Cochran Test sebesar 37,067. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
yang berarti ada lebih dari 1 formula yang tidak disukai oleh responden. Hal ini
disimpulkan karena nilai g hitung lebih besar daripada g tabel.

Terlihat juga pada hasil uji SPSS menggunakan Cochran Test bahwa terdapat sebanyak
21 responden yang tidak menyukai formula | dan terdapat sebanyak 27 konsumen yang
tidak menyukai formula Il dan hanya 1 konsumen yang tidak menyukai formula II.
KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa : 1. Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.)



dapat diformulasikan menjadi sediaan sediaan lulur krim dengan variasi konsentrasi
Trietanolamin baik dalam konsentrasi 2%, 3% ataupun 4%. 2. Sediaan lulur krim tepung
Jintan Hitam (Nigella sativa L.) dengan konsentrasi Trietanolamin 3% memenuhi hampir
semua persyaratan mutu fisik yg baik meliputi organoleptis dan homogenitas, kecuali
untuk daya sebar, dan pH tdk memenuhi syarat walau pH nya masih termasuk pH netral.
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